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ABSTRAK 

Perkembangan Geopark yang semakin semarak di dunia saat ini, hal ini diikuti dengan 
perkembangan geopark di Indonesia. Terbukti sekarang Indonesia sudah mempunyai dua 
geopark internasional (Batur Global Geopark di Bali dan Gunungsewu Global Geopark di 
Gunungkidul hingga Pacitan) dan puluhan Geo park Nasional serta beberapa espiring geopark 
(calon geopark Nasional) tennasuk di dalam adalah Petroleum Geopark Bojonegoro. 
Kabupaten Bojonegoro sangat kaya sumberdaya alam tennasuk di dalamnya adalah 
hidrokarbon (minyak dan gas). Hidrokarbon adalah energi yang tidak terbarukan, maka suatu 
saat akan habis. Maka dari itu untuk mengantisipasinya, akan dibuat Petroleum Geoheritage 
Bojonegoro yang berkelas Nasional dari 19 geotapak yang meliputi antara lain : Watu 
Gandul, Selo Rejo & Sumber Air Panas, Gunung Watu, Banyu Kuning, Formasi Kalibeng, 
Dung Lantung, Kedung Maor, Goa Soko, Goa Fosfat, Makam Orang Kalang, Lokasi 
Penemuan Fosil, Penambangan Bentonit, Kayangan Api, Sendang Gong, Gunung Pegat, 
Struktur Lapangan Kawengan, dan Undak Bengawan Solo Purba dan Negri Atas Angin. 
Geotapak-geotapak disatukan dalam Petroleum Geoheritage Bojonegoro. Hal ini sebagai 
dasar pembuatan Petroleum Geopark Bojonegoro yang akan mendapatkan kelas Nasional 
sebagai objek wisata alam geologi dan akan dibangun secara sustainable development. 
Geoheritage Bojonegoro dan Petroleum Geopark Bojonegoro sebagai wisata alam geologi, 
inilah yang nantinya menjadi pemasukan uang pengganti habisnya cadangan hidrokarbon di 
Kabupaten Bojonegoro. 

Kata kunci : Bojonegoro, Geoheritage, Petroleum Geopark, sistem petroleum, sustainable 
development. 

ABSTRACT 
The development of geopark is increasingly vibrant in the world today, this is followed by 
the development of geopark in Indonesia. Proven now, Indonesia already has two 
International Geopark (Batur Global Geopark in Bali and Gunungsewu Glabal Geopark in 
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Gunungkidul, Yogyakarta) and dozens of National Geopark as well as some National 
Geopark candidates including Petroleum Geopark Bojonegoro. 

Bojonegoro District very rich in resources including the hydrocarbons (oil and gas). 
Hydrocarbon are non-renewable energy, so there are possible at one time would become 
depleted. In order to anticipate it, so with the develope of the Bojonegoro Geo heritage for 
shall be saved and be conceived as are national values of geological site as: Watu Gandul, 
Selo Rejo & Sumber Air Panas, Gunung Watu, Banyu Kuning, Forrnasi Kalibeng, Dung 
Lanning, Kedung Maor, Goa Soko, Goa Fosfat, Makarn Orang Kalang, Lokasi Penemuan 
Fosil, Penambangan Bentonite, Kayangan Api, Sendang Gong, Gunung Pegat, Struktur 
Lapangan Kawengan, dan Undak Bengawan Solo Purba dan Negri Alas Angin. 

The Geosites are united in the Petroleum Geoheritage Bojonegoro. This as a basis of 
Petroleum Geopark Bojonegoro gets National class as geological tourism object and will be 
built in sustainable development. Bojonegoro Geoheritage and Petroleum Geopark 
Bojonegoro as geological tourism object, this is which will be income a substitute for endless 
reserve hydrocarbon in Bojonegoro district. 

Key wards : Bojonegoro, Geoheritage, Petroleum Geopark, petroleum system, sustainable 
development 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Bojonegoro, terletak diropinsi Jawa Timur. Kabupaten Bojonegoro ini 

adalah salah satu daerah yang dijumpai cadangan minyak bumi dan gas (hidrokarbon) di 
dalam buminya. Hidrokarbon adalah energi tidak terbarukan. Energi tidak terbarukan adalah 
energi yang diperoleh dari sumber daya alarn yang waktu pembentukannya sampai jutaan 
tahun. Tak terbarukan karena apabila sumberdayanya di eksploitasikan, maka untuk 
mengganti sumberdaya sejenis dengan waktu yang sama, baru mungki ada atau belum pasti 
akan terjadi jutaan tahun yang akan datang. Hal ini karena, di samping waktu 
pernbentukkannya yang sangat lama, cara terbentuknya lingkungan tempat berkumpulnya 
energi inipun tergantung pada proses dankeadaan geologi saat itu. Perlu dipikirkan jika energi 
tak terbarukan nantinya akan habis, maka harus dicarikan solusi yang baik dan sustainable 
development. Salah satu altematif adalah dibuat wisata alam geologi yang akan dirangkum 
dalam cerita Petroleum Geoheritage Bojonegoro. Banyaknya warisan alam geologi yang 
harus diselarnatkan dan dapat disusun sebagai Warisan Geologi Tingkat nasional. Hal 
tersebut akan menjadi pendukung untuk penyusunan Petroleum Geoheritage Bojonegoro 
sebagai wisata alam geologi tingkat nasional maupun Internasional. 

TUJUAN PENELITIAN 

Kajian ini bertujuan untuk mendata situs-situs warisan geologi di seluruh Kabupaten 
Bojonegoro untuk diungkap berdasarkan letaknya, keasliannya, sejarah geologinya dan kelas 
warisannya kemudian dihunbungakan berdasarkan urutan kejadiannya, sehingga dapat 
dimanfaatkan ifotuk pariwisata baik yang bersifat minat khusus maupun wisata geologi 
secara 
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umum dan diangkat secara nasional maupun internasional menjadi Petroleum Geoheritage 
Bojonegoro dengan pendanaan melalui PUPT tahun 2017 sebesar 175 Juta Rupiah dengan 
pendampingan dana dari Kabupaten Bojonegoro clan Pertamina EP Asset-4 Cepu. 

METODOLOGI 
Metode yang dipakai dalam Penelitian ini adalah pemetaan detil di lapangan seluruh 

Kabupaten Bojonegoro, pengambilan sampel dan analisis. 

TINJAUAN LITERATUR 
a. Pcngertian Geoheritage 

Geoheritage (berasal dari kata geo yang berarti "bumi" dan heritage yang berarti 
"warisan") adalah situs atau area geologi yang rnerniliki nilai-nilai yang penting di bidang 
keilmuan, pendidikan, budaya, clan nilai estetika (The Geological Society of America, 20 I 0). 
Geoherilage pertama yang sudah di syahkan oleh Kepala Badan Geologi adalah berjudul 
Geoheritage Jogja yang disusun oleh Tim Konsevasi Geoheritage Universitas Pembangunan 
Nasional "Veteran" Yogyakarta pada tahun 2014 (C. Prasetyadi, Achmad Subandrio, 
Barnbang Prastistho, Jatmika Setiawan dan Adi Sulaksono, 2014). Dalam Geoheritage Jogja 
tersebut rnengisahkan tentang "Geowarisan BABAD BUMI MATARAM, Menyingkap 
Riwayat Geologi Babad Tanah Jawi". 

b. Arti Penting Geoheritage 
Geoheritage mempunyai peran yang sangat penting bagi : 
- Pcndidikan I kcilmuan. 
Geoheritage sebagai laboratoriurn alam tentu sangat bernilai dan bennanfaat sebagai sarana 
pemahaman mengenai proses-proses alam terbentuknya Pulau Jawa, khususnya di 
Ka bu paten 
Bojonegoro. 
- Informasi. 
Geoheritage berupa situs-situs yang sifatnya nyata, tentu sangat bernilai karena rnenjadi 
surnber inforrnasi yang langsung atau orisinil. 
- Geowisata I wisata kebumian : 
Wisata tidak selalu berkaitan dengan budaya, kuliner, panorama, dll. Wisata kebumian ini 
tentu dapat menjadi alternatif yang sangat bagus yang dapat memberikan pencerahan atau 
rnenambah wawasan peduli lingkungan, bahkan wawasan sadar bencana. 
- Pcmupuk rasa cinta terhadap tanah air. 
Kekayaan alam Indonesia sangat mempengaruhi sebesar apa kecintaan masyarakat terhadap 
tanah air. Dengan rnernahami kejadian alarn yang terekam dalarn Geoheritage, masyarakat 
luas akan sadar bahwa Indonesia memiliki sejarah kegeologian yang sangat dahsyat. 

SETING GEOLOGI 
Secara Geologi Kabupaten Bojonegoro pernah dibuat Peta Geologi oleh PUSAT 

PENGEMBANGAN DAN PENELITIAN GEOLOGI (W.H. CONDON., dkk, 1996) dengan 
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skala 1 : 25.000. dan telah dikembangkan oleh Tim ESDM Kabupaten Bojonegoro. Formasi 
formasi yang dijumpai di kabupaten Bojonegoro dari tua ke muda antara lain: Forrnasi 
Wonocolo, Formasi Tambakromo, Formasi Sonde, Fonnasi Pucangan, Formasi Mundu, 
Formasi Lidah, Formasi Ledok, Formasi Klitik, Formasi Kerek, Fonnasi Kalipucang, 
Formasi Kalibeng, Formasi Kabuh, Formasi Bulu, Endapan Undak, Breksi Pandan, Anggota 
Klitik, Anggota Dander, Anggota Atas Angin Fonnasi Kalibeng dan Alluvial (formasi ini 
mengikut stratigrafi oleh Harsono P., 1983). 

DATA DAN ANALISIS 
Dari hasil pemetaan Lapangan dijumpai 19 titik Geotapak (Geosite) antara lain: Watu 

Gandul, Selo Rejo & Sumber Air Panas, Gunung Watu, Banyu Kuning, Formasi Kalibeng, 
Dung Lantung, Kedung Maor, Goa Soko, Goa Fosfat, Makam Orang Kalang, Lokasi 
Penemuan Fosil, Penambangan Bentonite, Kayangan Api, Sendang Gong, Gunung Pegat, 
Struktur Lapangan Kawengan, dan Undak Bengawan Solo Purba dan Negri Atas Angin. 

PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari pemetaan detail dan deliniasi 19 geosite di Kabupaten 

Bojonegoro, dirangkum dalam Geoheritage Bojonegoro dan mendukung Petroleum Geopark 
Bojonegoro. Titik-titik geosite tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Gamar 1) : 

Geosite Wonocolo 
Wonocolo dipilih dan diusulkan sebagai geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan tempat ini tersingkap oatuan-batuan yang mewakili sistem 
petroleum di Bojonegoro dan adanya pengambilan minyak tradisional di surnur-sumur 
tinggalan Belanda. Pengambilan minyak tersebut diusahakan secara tradisional dengan 
mesin-mesin mobil, menggunakan rig-rig dari kayu jati. Sumur-sumur minyak ini pernah 
diusahakan oleh Belanda sejak Tahun 1926 dan sampai sekarang masih dapat diambil 
minyaknya dengan cara tradisional. Rig-rig pengambilan minyak secara tradisional tersebut 
berjumlah ratusan sehingga terlihat seperti di TEXAS. Puncak antiklin Wonocolo 
mempunyai ketinggian kurang lebih 450m di atas permukaan laut, sedangkan pemboran 
paling dangkal sekitar 200m dari puncak lipatan. Sebingga ketinggian minyak yang diambil 
di Wonocolo pada reservoar Wonocolo masih berada di atas permukaan laut. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa pemboran minyak tradisional di Wonocolo adalah yang paling dangkal 
di seluruh Indonesia bahkan di seluruh Dunia. Surnur-sumur yang terpilih sebagain 
percontohan di Geosite Wonocolo antara lain Sumur D-105, Sumur D-138, Sumur D-80 dan 
Sumur D-99. Geisite Wonocolo ini dapat dikembangkan menjadi Wisata Geologi Sumur 
Tua Wonocolo yang merupakan Wisata Energi Tidak Terbarukan. 

Geosite Watu Gandul 
Watu Gandul dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan keunikan bentuknya dan dapat menjadi wisata edukasi intrusi 
batuan beku andesit. Keunikan Watu Gandul ini antara lain : Intrusi ini terletak hampir di 
tengah dari bukit-bukit yang memutar di sekelilingnya; Dijumpai rekahan-rekahan besar 
bersistem yang yang meninggalkan sisa batuan-batuan besar yang menggantung (terjepit) di 
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antara batuan yang lain, sehingga seolah-olah mempunyai kesan batu besar tersebut 
menggantung; Kita bisa melihat keindahan alam sekelilingnya dari puncak bukit Watu 
Gandul dan dapat melihat matahari terbenam (Sun Set). 

Geosite Selorejo Dan Sumber Air Panas 
Selorejo dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Merupakan intrusi andesit yang yang ujud dan 
masih dapat dilihat langsung mengintrusi batugamping hingga membentuk onik; 
Dijumpainya dua sumber mata air panas yang mempunyai suhu kurang lebih 30-50°C dan 
dapat dikembangkan menjadi wisata pemandian air panas; Dijumpai endapan travertin yang 
menyerupai kepala gajah dengan belalainya. 

Geosite Gunung Watu 
Gunung Watu dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai intrusi batuan beku diorite (gambar 
sayatan tipis andesit); Dijumpai intrusi batuan beku andetit (gambar sayatan tipis diorit) dan 
Dijumpai bukti zenolit batuan beku Gabro di dalam batuan beku andesit. Penduduk setempat 
memberi nama "Tapak Butho". 

Di kawasan ini dapat dikembangkan Wisata Edukasi Intrusi Batuan beku yang 
sampai terulang dua kali. Hal ini mempunyai arti yang besar di Bojonegoro, sebab 
membuktikan bahwa kematangan minyak bumi yang menurut sistem petroleum adalah 
berumur Miosen Awai, terbukti karena adanya intrusi Diorit yang berusia Miosen Awai. 

Geosite Banyu Kuning 
Banyu Kuning dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Air yang mengalir di sungai membentuk air terjun 
kecil, hangat dan berwama kuning dan Air tersebut melewati batuan breksi yang 
mengandung banyak mineral besi (Fe), sehingga menyebabkan air tersebut berwama kuning. 

Geosite Formasi Kalibeng 
Fonnasi Kalibeng yang tersingkap di permukaan dipilih dan diusulkan menjadi 

geosite di dalam Petroleum Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan 
secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Fonnasi Kalibeng adalah salah satu batuan penutup 
(cup rocks) dalam sistem petroleum di Bojonegoro yang tersingkap di permukaan dan Kita 
dapat mempelajari batuan penutup tersebut tanpa hams dilakukan pemboran, seperti di 
tempat lain. 

Geosite Dung Lantung 
Dung Lantung dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
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Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai kedung yang selalu ada airnya dengan 
air terjun yang indah; Dijumpai Formasi Wonocolo yang tersingkap di permukaan. Formasi 
ini merupakan salah satu batuan reservoar dan batuan penutup di dalam sistem petroleum di 
Bojonegoro dan Dijumpai rembesan minyak di beberapa tempat. 

Di Kawasan Dung Lantung ini dapat dikembangkan Wisata Minat Khusus llmu 
Kebumian yang berhubungan dengan sistem petroleum, karena kita dapat melihat langsung 
batuan reservoar yang tersingkap di permukaan. Batuan ini di bawah antiklin wonocolo 
sebagai batuan reservoar yang diambil minyaknya secara tradisional. Rembesan minyak 
dapat dilihat di tempat tersebut, karena salah satu puncak antiklin yang sudah tererosi. 
Sehingga memperlihatkan rembesan-rernbesan minyakbumi. 

Geosite Kedung Maor 
Kedung Maor dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai Kedung yang dapat dikembangkan 
menjadi Wisata Air; Dijumpai Formasi Wonocolo yang tersingkap di permukaan dan 
Dijumpai Fosil Track kepiting laut (jingking) yang panjangnya 2-3 meter. Di Kawasan ini 
dapat dikembangkan beberapa wisata antara lain : berbagai wisata air; Wisata Minat Khusus 
ilmu kebumian berupa Formasi Wonocolo sebagai batuan reservoar di dalam sistem 
petroleum Bojonegoro dan struktur sedimen silang siur berskala besar yang tersingkap di 
permukaan; serta Wisata Minat Khusus berupa track fosil jingking yang cukup panjang 
sebagai bukti pernah terjadi bencana pada saat itu. 

Geosite Goa Soka 
Goa soka dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai Goa batugamping yang masih lengkap 
dengan stalagmit dan stalagtitnya; Dijumpai Mata air yang tidak pernah kering di sepanjang 
tahun dan Dijumpai batugamping Fonnasi Paciran yang tebal dan menghasilkan goa 
batugamping. 
Di Kawasan ini dapat dikembangkan wisata Goa batugamping yang masih lengkap dengan 
adanya stalagtit dan stalagmitnya. Sehingga wisatawan dapat melihat keindahannya dan 
terjadinya stalagtit dan stalagmit tersebut. 

Geosite Goa Fosfat 
Goa Fosfat ini dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage 

Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi tersebut. 
Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai Goa Batugamping yang kering dalam 
batugamping Anggota Dander dan Dijumpai banyak Fosfat di dalam goa basil aktifitas 
kelelawar. 

Geosite Makam Orang Kalang 
Makam orang kalang ini sebenamya secara aturan geosite tidak dapat dimasukkan 

dalam salah satu geosite di dalam Petroleum Geoheritage Bojonegoro. Tetapi karena makam 
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ini yang pertama ada di Bojonegoro yang menggunakan Batugamping Pasiran sisipan pada 
Fonnasi Wonocolo, maka diusulkan menjadi salah satu titik Geosite sebagai pendukung 
Petroleum Geopark bojonegoro. 

Geosite Penemuan Fosil 
Penemuan fosil-fosil besar dijumpai di sepanjang Sungai Bengawan Solo Purba di 

bagian barat dari Kabupaten Bojonegoro. Fosil yang dijumpai antara lain : Fosil Tanduk 
Rusa, Fosil Kepala Kerbau, Fosil Tanduk Banteng, Fosil Kepala Gajah Purba, Fosil Kuda 
Nil. 

Di bagian timur dari Kabupaten Bojonegoro dijumpai fosil-fosil, antara lain : Fosil 
lkan Paus berupa tulang belakang dan gigi, Fosil Kepiting laut, Fosil-fosil binatang laut 
la inn ya. 

Di sepanjang sungai Bengawan Solo Purba dapat dikembangkan Wisata Penemuan 
Fosil clan wisata air. Di tempat-tempat penemuan fosil tersebut dapat dibuatkan replikanya 
dan dapat dibuat wisata kehidupan binatang-binatang besr masa lalu. Dapat disimpulkan 
bahwa bagian barat Bojonegoro pada umur 10 ribu tahun kebawah hingga Pleistosen sudah 
berupa daratan dan mengalir Sungai Bengawan Solo yang melimpah airnya. Sehingga 
binatang-binatang seperti Rusa, Kerbau, Banteng, Gajah dan kuda Nil dapat hinup dengan 
baik pada kawasan tersebut. Sedangkan pada Tempat ditemukannya fosil-fosil laut juga dapat 
dibuat replika clan dikembangkan wisata Fosil laut. 

Geosite Bentonit 
Bentonit di Desa Malo ini dipilih clan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum 

Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi 
tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Bentonit yang dijumpai di Desa Malo 
berupa Na Bentonit yang dapat dipakai sebagai lumpur pemboran dan bahan baku keramik. 

Kahyangan Api 
Kahyangan Api ini dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum 

Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi 
tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai sumber api abadi yang tidak 
pernah padam disepanjang tahun clan Dijumpai mata air "blekuthuk-blekuthuk" yang tidak 
pernah melimpah airnya. Di kawasan ini dapat dikembangkan Wisata Api Abadi yang tidak 
pernah padam di sepanjang tahun. Hal ini membeuktikan di bawahnya ada antiklin yang 
mengandung gas, karena antiklin tersebut terpotong patahan, maka gar bocor dan di 
permukaan dapat menyebabkan adanya api abadi yang tidak pernah padam. Dijumpai.nya 
mata air "blekuthuk-blekuthuk" kurang lebih 150 meter di sebelah barat api abadi tersebut 
membnktikan bahwa gas yang bocor dari antiklin sebagian melalui media air, sehingga 
mengakibatka blekuthuk-blekuthuk disepanjang tahun. 

Geosite Sendang Gong 
Sendang Gong ini dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum 

Geoheritage Bojonegoro, dikare.nakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi 
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tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai sendang yang tidak pernah 
kering airnya di sepanjang tahun dan Dijumpai batugamping yang terkena patahan-patahan 
turun berundak. Kawasan ini dapat dikembangkan menjadi wisata air yang menarik dengan 
kolam yang tidak pernah kering airnya. 

Geosite Gunung Pegat 

Gunung Pegat ini dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam Petroleum 
Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di lokasi 
tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Gunung ini sudah ditambang clan 
menhasilkan fenomena yang menarik dan Dijumpai batugamping Anggota Dander berupa 
batugamping tidak berlapis yang dapat duguinakan sebagai batu pondasi dan batu bata putih. 

Geosite Struktur Kawengan 
Struktur Antiklin Kawengan ini dipilih dan diusulkan menjadi geosite di dalam 

Petroleum Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa keunikan secara alami di 
lokasi tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpainya singkapan Fonnasi 
Wonocolo, Fonnasi Ledok dan Fonnasi Lidah; Dijumpai pemboran minyak di puncak 
Antiklin Kawengan dengan sumur angguk clan Masih ujudnya struktur antiklin yang 
tersingkap di permukaan pada lintasan jalan utara selatan melalui puncak antiklin kawengan. 
Di kawasan ini dapat dikembangkan Wisata Mina! Khusus untuk orang-orang yang berminat 
di bidang ilmu kebumian, karena masih dijumpainya bentukan yang nyata dan tersingkap di 
permukaan dan di puncaknya masih terdapat sumur angguk yang masih aktif sampai 
sekarang dan masih menghasilkan minyak. Kawasan ini tennasuk dalam kawasan Non 
Renewable Energy. 

Geosite Undak Bengawan Solo 
Undak Bengawan Solo pada Sungai Bengawan Solo Purba ini dipilih clan diusulkan 

menjadi geosite di dalam Petroleum Geoheritage Bojonegoro, dikarenakan adanya beberapa 
keunikan secara alami di lokasi tersebut. Keunikan-keunikan tersebut, antara lain : Dijumpai 
Bekas Sungai Bengawan Solo yang masih cukup luas; Dijumpai bukti-bukti struktur-struktur 
sedimen endapan sungai purba clan Dijumpai undak bengawan Solo Purba 

Di Kawasan ini dapat dikembangkan wisata air pada Bengawan Solo Purba yang 
melimpah airnya di musim penghujan. Juga dapat dikembangkan Wisata alam geologi minat 
khusus yang berupa undak sungai purba dan endapan-endapan sungai purba yang bisa 
membuktikan hukum Steno "The Present is The Key to the Past" yang jarang ditemukan di 
tempat lain. 

Geosite Negri Atas Angin 
Kawasan ini di daerah Negri Atas angin yang bertumpu pada pegunungan dengan 

ketinggian hingga 450111 di alas muka laut. Di kawasan ini memiliki keindahan antara lain : 
daerahnya dingin; bisa melihat peandangan kota Bojonegoro dan bisa melihat matahari 
terbenam (sunset) di waktu sore hari. 
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Petroleum Geoheritage Bojonegoro sudah dinilai oleh Tim Badan Geologi Bandung 
dan akan segera ditetapkan menjadi Kawasan Cagar Alam Geologi (KCAG) bojonegoro oleh 
Mentri ESDM. Sedangkan Petroleum Geoheritage Bojonegoro juga sudah dinilai oleh 
Badadan geologi dan akan segera diberi Sertifikat Tingkat Nasional oleh Komite Nasional 
Geopark Indonesia (KNGI). 
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Gambar 1. Titik-titik Geosite dalam Petroleum Geoheritage Bojonegoro, sebagai 
pendukung Petroleum Geopark Bojonegoro. 
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